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Pada awal pendiriannya, PT. Bukopin Flria e erserﬂ'ﬂn) didirikan da?ﬁn nama FPlj _.;_1_, ng’
Indo Corporation berdasarkan Akta No. Ftanggal 11 Maret 1983 yang di buat ¢ u;.lﬂ'_n;:;m‘r_mu AL
Sioe, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendifian dlsahkan oleh Menteri KehaKifansRepublik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. 02-5233 HT.01.01. TH83 tanggal 29] J_m 19831 dan
diumumkan dalam Berita Negara Republlk Indonesia No. 26, Tambahan No. 43 gga ] .-.,l.l'l]
1986. Perseroan memperoleh izin usaha. sebagal Perusahaan Pembiayaan dar :
Keuangan Republik Indonesia sesuai Surat Kgputusan 66/KMK.017/1994 tangg

; ly
A n Dasar Perseroan mengalami beberﬁﬁa aT :perubahan, termasuk peru ha nam
menjadi PT Indo Trans Buana Maiti Finance, sesua Akta No. 99 tgl 3 Mei 1991 da Suk
PT. Bank Bukopin sebagai pemegang'saham sesuamk‘ta No. 181 tgl 26 Desember 19 4

1Y : 3
Selanjutnya sesuai‘hasil Rapat UpiiifficemeoauiSaham,l uar, Biasa Perseroan pada tangge 'j
Mei 2008 telah dlsétlyuu perubahafninamsa dari ¥ Buana Multi Finance rnen?aa\' “T
Bukopin Finan angfe;ca 1 AKEATNDTETS _sia Dau, SH dengan Akta Nomors
1tertanggal9.]uni 008:~ jh‘ ' il . .

ud dan Tujuan Perseroaﬁﬂgesual dengan Pasal WA Anggaran Dasar adalah menjalankan
a di bidang pembiayaan dalam bentuk penyedmnn dana dan atau barang modal yang
puti : Pembiayaan Konsumen, Sewa Guna Usaha, Anjak Piutang, dan Usaha Kartu Kredit.



Sdat ini Perseroan memfokuskan kegiatan usahanya pada Pembiayaan Konsumen, Sewa =
dan Anjak Piutang, dan sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJ
K.05/2014 tentang Penyenggaraan Usaha Isanlsaha embiayaan, BAB Il tentang
saha, maka keglatan usaha PT.Bukopin Finance d

ngelolaan Perseroan dilakukan oleh Direksi dibawah pengawas 1 K !mris a: gdan
kewajiban Direksi dan Komisaris diatur dalam Anggaran Dasar“”drse ;_;,_;1 gan
Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Perrlegﬂ ' '~
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30 Agustus 2013

Majalah Infobank

Akuntan P ublik
Djoko, Sidik Dan Indra
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Kategori : Perusahaan Pembiayaan “Sangat Bagus”
atas Kinerja Keuangan Tahun 2012

19 September 2014
Majalah Infobank

BUKOPrIN
? Finance

B L L Tp—

——

Rhnifing s Dnmcan

L, B N s Lt 010

oy
===

Kategori : Perusahaan Multifinance “Sangat Bagus”
atas Kinerja Keuangan Tahun 2013
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Lamira Septini Parwedi

Komisaris Utama

a Indonesia lahir di:.‘ Jakarta,1 September 1960,
elar Sarjana Ekonomi dari Universitas Trisakti Jakarta

n mendapatkan gelar. Master pada tahun 2004 daris
Manajemen PPM Jakarta, ‘menjabat Komisaris Utama
Bukopin e pada tahun 2013. Pengalaman sebelumnya sebagai
Direktur KonSumer PT.Bank Bukopin,Tbk dari Tahun 2006 hirf;ga
tahun 2013. 4 :




Setiani
Komisaris

H>
SRS
Warga negara Indonesia lahir di Jemb*é"i"'ﬁ April 1965,
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Akutan@darl
Universitas Airlangga Surabaya tahun 1989, menjabat

Komisaris PT. Bukopin Finance pada tahun 20;12
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Suflan Rizal

Direktur Utama

Warga negara Indonesia lahir di Surabaya ,16 April 1958,
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Jember Jawa Timur dan memperoleh gelar Master pada
tahun 2003 dari universitas Brawijaya Malang. menjabat
Direktur Utama PT. Bukopin Finance pada tahun 2012,
pengalaman sebelumnya sebagai General Manager PT.Bank
Bukopin, Tbk. wilayah Sumatera dan Kalimantan dari tahun
2010 hingga tahun 2012, dan merangkap Komisaris Utama
PT. Bank Dhaha Ekonomi Tahun 2010 Hingga Tahun 2013




Tr1 Djoko Rusiono
Direktur

Warga negara Indonesia lahir di Surabaya, 98BDesember
1961, Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Jayabaya, Jakarta tahun 1987 ,menjabat Di% PT.
Bukopi Finance pada tahun 2012, pengalaman sebelumnya
menjabat sebagai Kepala Divisi Kredit Konsumer ¥
Bukopin, Tbk pada tahun 2011-2012.
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Aset 168,150 186,604 131,855 3,516 61,357
Pembiayaan 129,176 111,877 119,001 88,948 58,680
Kewajiban 109,720 134,200 84,198 54,889 35,343
Ekuitas 58,230 52,404 47,658 38,627 26,013
Jumiah Kewajiban dan Ekuitas 168,150 186,604 131,855 53516 61,357
Modal Kerjs Bersin 41,082 41,840 47,446 38,569 26,058
Jumiah investasi 608 490 432 228 196
Pos Administrasi

Pembiayaan Channeling | 121,200 | 51,768 | 26,601 | 34,296 | .

Pendapatan Piutang Pembiayaan 20,668 19,026 18,584 11,625 B.00%9
Pendapatan lainnya 5,584 4,326 2,040 1,518 1,708
Jumiah Pendapatan 26,253 23,352 21,634 13,143 9,716
8eban {18,523) {16,967) {18,133) {11,785) {8.642)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 7,730 6.385 3.501 1357 1,075
Beban pajak Penghasilan (1,704) (1,638) (850) (364) (263)
Laba Bersih tahun Berjalan 6,026 4747 2,651 253 B12
Laba Bersih per saham 0.632 0.524 0.301 0.135 0.162

“,
1% |

Return On Asset (ROA) 483% 4.61% 293% 1.81% 195%
Return On Equity (ROE) 12.80% 10.71% 7.01% 354% 3.25%
Non Performing Finance (NPF) 0.90% 278% 4.80% 5.71% £.18%
0.63 0.71 0.61 0.56 056
Pinjaman Diterima/Ekuitas(GR) 182 252 169 135 132
Liabilitas/Ekuitas 1.88 256 in 1.42 1.36

% 4

o

3

y
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KEUANGAN PERUSAHAAN

nalisis dan pembahasan Manajemen terhadap Kinerja
PT Bukopin Finance selama tahun 2014 dibandingkan dengan tahun 2013
didasarkan pada Laporan Keuangan Perusahaan untuk tahun buku yang
berakhir 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Djoko, Sidik & Indra dengan pendapat laporan keuangan disajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT. Bukopin Finance tanggal
31 Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sesual dengan Standar Akutansi Keungan
di Indonesia, menunjukan perkembangan pada pos-pos penting sebagaimana
pada tabel ikhtisar keuangan dimuka dengan penjelasan sebagai berikut :

Aset

Pada 31 Desember 2014 Asel PT Bukopin Finance sebesar Rp168 milyar
dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2013 (YoY) sebesar Rp187 milyar
terjadi penurunan -10%, penurunan aset lebih dipengaruhi oleh penarikan
kembali titipan dana setoran modal pemegang saham sebesar Rp55 milyar pada
bulan Juli 2014 yang belum dapat dieksekusi sebagal tambahan modal
menunggu proses lebih lanjut.



Pembiayaan

Pada 31 Desember 2014 Pembiayaan yang
disalurkan dengan pola eksekuting sebesar Rp129
milyar, dibandingkan dengan posisi 31 Desember
2013 sebesar Rp112 milyar maka terdapat
peningkatan 15,5%. Kondisi ini menunjukan
perusahaan telah berhasil didalam menerapkan
strategi pemasaran yang tepat sehingga didalam
stagnasi penjualan yang dihadapi industri otomotif
PT. Bukopin Finance masih dapat tumbuh.

Perusahaan juga menyalurkan
pembiayaan (channeling) pada tahun 2014
mencapai Rp121 Milyar tumbuh 134 %
dibandingkan posisi 31 Desember 2013 sebesar
Rp58 Milyar. Pembiayaan ini merupakan
pembiayaan kendaraan penumpang melalui
kerjasama dengan Dealer/Showroom.

penerusan

Kewajiban

Pada tanggal 31 Desember 2014 kewajiban
perseroan berjumlah Rp110 milyar dibandingkan
dengan posisi 31 Desember 2013 sebesar Rp134
milyar terdapat penurunan sebesar Rp24 milyar
atau turun 18%, kondisi ini dipengaruhi oleh
penarikan dana titipan setoran modal sebesar
Rp55 milyar pada bulan Juli 2014.

Sedangkan Pinjaman pada Bank dan pihak lain,
pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp104
milyar  dibandingkan dengan posisi bulan
Desember 2013 (YoY) sebesar Rp73 milyar
terdapat peningkatan sebesar Rp31 milyar atau
naik 34%, kondisi tersebut dipengaruhi oleh
tambahan pinjaman yang diperoleh dari Perbankan
sebesar Rp39 milyar dan Investor lainnya sebesar
Rp13 milyar. i

Ekuitas

Ekuitas PT Bukopin Finance per 31 Desemb‘er
2014 sebesar Rp58 milyar, dibandingkan dengan
posisi 31 Desember 2013 sebesar Rp52 milyar
terdapat peningkatan sebesar Rp6 milyar atau naik
12% yaitu merupakan laba bersih perseroan tahun
2014.

Rasio Keuangan
ROA

Return On Asset perusahaan pada tahun 2014
sebesar 4,83%, atau naik sebesar 0,22 %
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar
4,61% karena peningkatan laba sebelum
pajak.

ROE

Return On Equity perusahaan pada tahun 2014
sebesar 12,8%, atau naik sebesar 2,09%
dibandinkan dengan tahun 2013 sebesar
10,71% karena peningkatan laba bersih.

BOPO

Rasio Biaya Operasi terhadap pendapatan
operasi perusahaan pada akhir tahun 2014
sebesar 70,56%, atau turun sebesar 2,1%
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar
72,66% karena peningkatan pendapatan
operasi.

NPF

Non Performing Finance tahun 2014 sebesar
0,90%, atau turun sebesar 1,88%
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar
2,78% karena hasil penagihan.

Pembiayaan Terhadap Ekuitas

Rasio pembiayaan terhadap ekuitas

2014 sebesar 221,08% naik 7.59%
dibandingkan dengan posisi akhir tahun 20
sebesar 213,49% karena adar
piutang pembiayaan

e —
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Sambutan Komisaris Utama

Para Nasabah dan Pemegang
Saham yang terhormat,

Dengan mengucapkan puji syukur
kepada Allah SWT  pertumbuhan
penyaluran Pembiayaan PT.Bukopin
Finance pada tahun 2014 mencapai
15,6%, hal ini sedikit diatas angka
pertumbuhan penyaluran Pembiayaan
pada industri Perusahaan Pembiayaan
yang tercatat sebesar 14,1% (sumber
data statistik keuangan OJK). Sementara
itu data penjualan kendaraan pada tahun
2014 mencapai : 1,2 Juta unit mobil dan
7,8 Juta unit motor yang menjadikan
Indonesia berada pada ranking ke-2
setelah Thailand untuk regional ASEAN,
se,!ijngga turut memberikan konstribusi
enting bagi perekonomian Nasional.

-, _tengah kondisi ekonomi global
yé '!%.* masih  belum  menunjukan
""f: "8 berarti, industri otomotif di
. lL-"Simasih beruntung mampu
- 3 = "dengan volume penjualan yang
m}b‘#____ 2ma: dengan tahun sebelumnya
(SERLE L Kondisi tersebut
LT ERseeara umum mempengaruhi
WL 0L Industri  Perusahaan
Pembiayaan, )i PT. Bukopin Finance
G DT e memberikan - kontribusi
akeunlor ' dengan target yang
program kerja dan

i




Dalam menghadapi tantangan persaingan bisnis pembiayaan otomotif di tahun 2015 tidak lepas dari
perubahan kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang harus menjadikan perhatian (concern)
berkaitan dengan permodalan, kualitas portfolio, pengembangan produk, teknolegi informasi, dan
fata kelola yang baik (good corporate governance). Untuk itu dibutuhkan perencanaan, strategi
bisnis, kebijakan dan pedoman kerja yang sistematis guna menghindari resiko bisnis dan
operasional dalam menjalankan bisnis pembiayaan.

Menyikapi hal tersebut mengharuskan jajaran manajemen meningkatkan profesionalisme sumber
daya menusia yang bertujuan dapat memberikan pelayanan yang prima kepada stakeholder,
menjadi support company yang bersinergi dengan perusahaan induk sehingga dapat berkonstribusi
memberikan nilai tambah bagi pemegang saham dan meningkatkan kesejahterahan karyawan
sejalan visi dan misi perusahaan.

Sebagai fungsi pengawas perusahaan, Dewan Komisaris senantiasa melaksanakan tugasnya
melalui sedikitnya 4 kali rapat internal Dewan Komisaris dan 12 kali rapat-rapat koordinasi dengan
Dewan Direksi yang membahas kinerja dan berbagai issue penting untuk memajukan perusahaan.
Sementara PT. Bank Bukopin, Tbk sebagai Pemegang Saham Pengendali juga telah melakukan
monitoring dalam rangka pelaksanaan kebijakan konglomerasi kepada perusahaan anak
(PT. Bukopin Finance), dengan hasil self assessment ; governance structure sudah sesuai dengan
ukuran dan kompleksitas perseroan, governance process berjalan baik dan sesuai ketentuan, dan
governance outcome perseroan mencapai hasil positif terlihat dari pertumbuhan laba,

Pada periode tahu 2014, Otoritas Jasa Keuangan telah melaksanakan tugas pemeriksaan dengan
hasil PT. Bukopin Finance telah memenuhi ketentuan-ketentuan dibidang pembiayaan, dengan
catatan pemasangan Fidusia periu digerakan (sudah dilaksanakan). Disamping itu hasil penilaian
Kantor Akuntan Publik tentang Laporan Keuangan menyatakan disajikan secara wajar.

Perkembangan bisnis pembiayaan PT.Bukopin Finance selama tahun 2014 yang terlihat dari
peningkatan kualitas kesehatan portfolio, aset, rentabilitas adalah tidak lepas dari kontribusi seluruh
jajaran manajemen, karyawan, nasabah, mitra kerja, dan pemegang saham. Untuk itu kami ucapkan
terima kasih sehingga PT. Bukopin Finance menjadi salah satu perusahaan pembiayaan dengan
penilaian predikat “Sangat Bagus" untuk periode kinerja 2012 dan 2013 (dari Infobank Award).
Semoga mendapat barokah, berkembang terus dimasa yang akan datang.
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SAMBUTAN DIREKTUR UTAMA

PT. BUKOPIN Finance

Tahun 2014 adalah tahun kebangkitan bagi perusahaan menuju
kondisi yang lebih baik dalam pencapaian keuntungan sehingga
memperkuat pondasi dasar menuju perusahaan
SEHAT,PROFITABLE, dan PROFESIONAL

pencapaian yang sudah ada dan fokus pada akselerasi
pertumbuhan melalui langkah pengembangan jaringan dan kerja
sama bisnis sehingga peningkatan pendapatan tahun 2015 jauh

lebih baik.

’ Di tahun 2015 adalah tahun pertumbuhan dengan memperkokoh

in pada tantangan bisnis 2014 yang tidak ringan, optimisme
n laba dapat direalisasikan dengan tetap fokus pada
ngkah dan strategi yang telah ditetapkan. Hal tersebut

r merumuskan upaya — upaya merealisaikan target
yang akan diraih pada tahun 2015.

ama saling menguntungkan dan adanya dukungan tambahan
gang Saham merupakan kunci tercapainya
n yang berkelanjutan (sustainable).

an Yang Maha Esa, karena berkat dan rahmat-NYA Bukopin
Dukukan Laba Bersih Rp 6,03 Milyar (tumbuh 26,9%).
, Pembiayaan Chanelling tumbuh 134%, serta kondisi keuangan

014.

sahan anak dari PT. Bank Bukopin, Tbk yang dipersiapkan untuk
an kendaraan melalui sinergitas dengan Cabang-cabang
ampir seluruh Propinsi dan Kabupaten/Kota.

sikan L rget di tahun 2014, Pembiayaan otomotif sangat dipengaruhi

disi ekonoml, suku bunga tinggi dan situasi politik yang terjadi didalam negeri.

tah tentang kenaikan pajak kendaraan, pengurangan subsidi BBM, keterpurukan bisnis
runan harga beberapa komoditas hasil perkebunan telah berdampak langsung pada

an, yang terbukti tidak lebih dari total penjualan kendaraan di tahun 2013.

han industry Perusahaan Pembiayaan hanya berkisar diangka 5% hingga 10%.

2015, nampalﬁaeﬂgamh ekonomi global yang belum pulih masih mempengaruhi
m negeri. adap hal tersebut pengamat ekonomi memprediksi Bank Indonesia
yikapi dengan menetapkan Bl Rate pada kisaran 7,75% sampai dengan 8% yang

suku bunga masih berada pada level yang relatif tinggi.
tas keamanan dan fundamental ekonomi yang kuat serta kepemimpinan Pemerintahan

ml '| ri dorongan dan harapan pada pembangunan sektor riil yang lebih baik, melalui komitmen
an infrastruktur (seperti ; jalan, pelabuhan, pembangkit, bendungan, irigasi, dll) dipastikan

igkatkan produktifitas dengan segera.

erusahaan Pembiayaan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK yang
gpfﬁ arus diambil didalam penyediaan produk-produk Pembiayaan yang

ektif, dengan fokus pada sasaran yang telah ditetapkan, serta

g saran k rja tersebut, diharapkan menghasilkan kinerja yang lebih baik
aba mer !--l ai.114%
B

Optimis dan membangun para
emomtor akawws z

o
—
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Tata Kelola Perusahaan

PT.Bukopin Finance telah menerapkan tata kelola
yang berpedoman pada standart operasional dan
ketentuan lain terkait prinsip tata kelola perusahaan
yang baik.

Melalui penerapan tata kelola ini diharapkan
perusahaan dapat tumbuh secara berkesinambungan
( going concern ) menjadi perusahaan anak yang
dapat diandalkan sesuai visi misi dan nilai-nilai yang
dibangun perusahaan untuk memenuhi harapan dari
seluruh Stakeholders.

Prinsip Ke hati-hatian

Dalam pengelolaan perusahaan agar dapat menjadi
perusahaan yang dipercaya selalu mengutamakan
kondisi keuangan yang sehat dan menguntungkan.
Untuk mendapatkannya diperlukan karyawan yang
mempunyai kompetensi yang unggul, berintegritas
dan adanya aluran-aturan yang jelas untuk
menghadapi tantangan dan tuntutan bisnis tersebut.

Selalu melakukan evaluasi dan pengetrapan standart
minimal resiko. identifikasi resiko secara tepat,
bertindak cepat dan tegas dalam melakukan
pencegahan, dengan solusi yang berpegang pada
prinsip ke hati-hatian sehingga bisnis akan tumbuh
dengan sehat.

Pertumbuhan Aset Produktif

Aktiva Produktif atau Pembiayaan merupakan pos
disisi aktiva yang harus dikelola secara baik dan
benar. Tampak NPF pada tahun 2014 sebesar
0,90%, berdasarkan hal tersebut, pengelolaan aset
pembiayaan pada tahun 2015 ditargetkan tumbuh
48% dengan tetap sehat, baik hasil dari menjaga
aset produktif, melalui efektivitas penagihan dan
pembiayaan nasabah baru yang secara langsung
akan mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan,
tahun 2015 sebagaimana dicanangkan sebagai
tahun pertumbuhan.

Pertumbuhan Fee Base

Untuk meningkatkan kontribusi pendapatan yang
berasal dari jasa lain, PT. BUKOPIN Finance
meningkatkan perolehan Fee Base dari penyaluran
pembiayaan chanelling yang ditargetkan tumbuh
85% .Pada kondisi tahun 2014 terbukti memberikan
kontribusi fee base yang besar. Pertumbuhan fee
base ini dapat dilakukan dengan strategi
meningkatkan atau memperbanyak kerja sama
pembiayaan dengan pebankan, memperbanyak kerja
sama dengan show room dan Dealer mobil.

Dari hal-hal tersebut di atas PT. BUKOPIN
Finance optimis tahun 2015 menjadi tahun
pertumbuhan dengan tetap pada prinsip
kehati-hatian dan pengelolaan perusahaan yang
baik, yaitu Sehat, Profitable, dan Profesional.

Dalam kesempatan ini tidak lupa kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah bekerja sama sehingga

PT. BUKOPIN Finance dapat tumbuh dan
berkembang dari tahun ke tahun dengan prinsip
kerja sama yang saling menguntungkan.

Penghargaan yang setinggi-tingginya juga kami
sampaikan kepada pemangku Oloritas,
Pemegang Saham, Dewan Komisaris, serta
mitra kerja yang telah berperan serta ikut
memajukan PT. BUKOPIN Finance dan tidak
lupa pula secara khusus kami ucapkan terima
kasih kepada Karyawan dan Karyawati

PT. BUKOPIN Finance atas jerih payah dan
komitmennya untuk memajukan perusahaan
yang kita cintai ini.

Sekali lagi atas nama DIREKSI mengucapkan
terima kasih, semoga apa yang telah kami
uraikan pada annual report dapat memberikan
gambaran tentang PT. BUKOPIN Finance, dan
dapat meningkatkan kerja sama, kepercayaan
dan dukungan sehingga PT. BUKOPIN Finance
dapat menjadi perusahaan yang SEHAT.
PROFITABLE, dan PROFESIONAL. Aamiin.

Suflan Rizal
Direktur Utama

P
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Tinjauan Bisnis

Industri Perusahaan Pembiayaan telah melampaui masa-masa kejayaannya pada 2-4 tahun lalu
‘dengan membukukan pertumbuhan 20%-30%, sedang untuk diakhir Tahun 2014 menurut Biro Riset
Infobank pertumbuhan Perusahaan Pemmayaan hanya menyentuh diangka 5%-10%. Melihat peta
tersebut pertumbuhan bisnis Perusahaan Pembiayaan pada Tahun 2015 masih akan berada
dikisaran 7%-12% (sumber Majalah Infobank No. 427), dengan sumber dana yang masih relatif
mahal. Perkiraan pertumbuhan tersebut tidak lepas dari perkiraaan pertumbuhan Kredit Perbankan
yang hanya berada pada kisaran 15%-20%, dengan likuiditas yang masih ketat sebagai akibat
pengaruh ekonomi global di Tahun 2015 ini yang nampaknya tetap harus disikapi oleh Bank
Indonesia dengan mengerek suku bunga acuan (Bl Rate) pada level 7,75%-8%.

Kebijakan  Pemerintah  yang akan

mengurangi  subsidi BBM  akan

Wﬂ langsung pada peningkatan '
dan pada akhimya daya beli '

mswmﬁayaakan menurun. Belum lagi 201 2013 2014

pada tahun ini pasar lebih terbuka dengan  TAHUN |~ 2010 2011

masuknya era MEA (Masyarakat Ekonomi

ASEAN) yang tentu saja menambah

persaingan lebih ketal, pada ruang yang —

semakin sempit.

Ditengah berbagai tantangan yang berat |yt @ |%471 pdid | D16
tersebul, lerdapat secercah harapan dari | MOBIL
komitmen Pemerintahan baru yang pro
pada pertumbuhan sektor riil dengan
berbagai rencana realisasi pembangunan
infrastruktur  yang menelan anggaran |
investasi mencapai Rp 5.452 Trilyun
(sumber Majalah Multifinance / APPI). | i
Investasi ini diharapkan menjadi lokomotif |%PiA |
pertumbuhan ekonomi yang ditargetkan di

Tahun 2015 ini sebesar 5,5%-5.8%, dan

dengan  semangat Kabinet  Kerja
menapakkan keyakinan  pertumbuhan
Perusahaan Pembiayaan akan terdongkrak

sedikit lebih baik dibandingkan Tahun 2014

yang baru lalu.

.141.586

Optimisme pertumbuhan Industri
Multifinance ditunjukan data penjualan unit
mobil dan unit sepeda motor yang terus
meningkat dari tahun ke-tahun, sebagai
berikut ;

Berdasarkan data volume penjualan tersebut, para produsen bisnis otomotif masih menempatkan
Indonesia sebagai pasar terbesar kedua di kawasan ASEAN setelah Thailand.
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Sedang berdasarkan data portofolio Pembiayaan di Industri Multifinance (diolah dari sumber data
statistik OJK), trend pertumbuhan sampai dengan posisi Desember 2014 dibandingkan Desember

2013 sebagai berikut :

+ Total Pembiayaan Rp 366,20 Trilyun pada akhir
Tahun 2014 atau naik 5,2% dari posisi akhir
Tahun 2013 sebesar Rp 348.03 Trilyun

+ Pembiayaan Konsumen Rp 245,80 Trilyun
pada akhir Tahun 2014, atau naik 10,2% dari
posisi akhir Tahun 2013 sebesar Rp 222,97
Trilyun

« Sewa Guna Usaha Rp 110,95 Trilyun pada
akhir tahun 2014, atau turun 5,4% dari
posisi akhir tahun 2013 sebesar Rp 117,36
Trilyun

» Anjak Piutang Rp 9,42 Trilyun pada akhir
Tahun 2014, atau naik 22,5% dari posisi akhir
Tahun 2013 sebesar Rp 7,69 Trilyun

+ Sisanya merupakan portofolio Kartu Kredit
yang belum menjadi target bisnis kebanyakan
dari Perusahaan Pembiayaan.

Menangkap peluang yang masih terbuka pada
pasar Premium Car dan Bisnis Car untuk pasar
Jabodetabek, dan rencana pembukaan 5 outlet (2
Kantor Cabang dan 3 Kantor Selain Kantor
Cabang), maka Rencana Kerja dan Anggaran
Tahun 2015 (RKA 2015) ini disusun yang
memberikan optimisme pencapaian bottom
lineflaba naik 2 kali dari perolehan Laba 2014, yaitu
Laba 2015 menjadi Rp 16,5 Milyar.

Tantangan pertumbuhan Laba yang meningkat
sangat signifikan, membutuh strategi yang tepat
didalam pencapaiannya. Melihat pasar yang masih
terbuka pada pembiayaan premium car, kerjasama
dengan Dealer dan Showroom akan difokuskan

pada pengembangan produk-produk  yang
memenuhi kebutuhan konsumen.

Disamping itu, pertumbuhan roda ekonomi yang

menggeliat menjadikan arus barang dari suatu

daerah ke daerah lain meningkat. Kebutuhan
terhadap kendaraan niaga (commercial car)
menjadi suatu pilihan sasaran Pembiayaan yang
menjanjikan, dengan dasar adanya Iransaksi
tertentu (underlying) antara Konsumen dengan
pihak Pemberi Kontrak,

myahgrr

Pembiayaan ini akan sangat efektif meningkatkan
volume Pembiayaan karena memberikan
kemungkinan Pembiayaan dalam jumiah unit
sekaligus banyak (fleet).

Pada strategi jangka menengah dan panjang, PT.
Bukopin Finance ingin memantapkan diri dikenal
masyarakat luas dominan didalam Pembiayaan
kendaraan penumpang. Hal ini sejalan dengan
misi yang telah dicanangkan, yaitu bersinergi
dengan induk perusahaan PT. Bank Bukopin, Tbk
dengan memanfaatkan jaringan outlet yang telah
dimiliki  dihampir  seluruh  Propinsi  dan
Kabupaten/Kota. Sebagai prioritas ditetapkan 8
lokasi potensial untuk pengembangan jaringan
Kantor Cabang PT. Bukopin Finance dalam
jangka menengah ini, yaitu; Surabaya, Semarang,
Bandung, Bogor, Medan, Palembang, Pekanbaru
dan Pontianak, dimana dua diantaranya
direncanakan pembukaannya pada Tahun 2015
(Cabang Surabaya dan Cabang Bogor).

Langkah kearah dominasi kendaraan penumpang
ditetapkan melalui suatu kebijakan konstribusi
pola Pembiayaan, yaitu ; Pembiayaan Konsumen
70%, Sewa Guna Usaha 25%, dan Anjak Piutang
5%.

Guna mendukung pencapaian Pembiayaan,
diperlukan dukungan tambahan Modal dari
Pemegang Saham dan juga sumber pendanaan
dari Perbankan / Investor. PT. Bukopin Finance
saatl ini telah mendapatkan kepercayaan dari
beberapa Bank Swasta Nasional dalam

kerjasama penerusan pembiayaan, baik melalui

pola . Executing maupun Channeling. Beberapa
h' bekefasama, antara lain:

ant_rmimaiat Indonesia, Bank

nesha, Bank Of China,
i Yudha Bakti, dan Bank
Kerjasama dengan Perbankan
‘?!u untuk mendukung
ayaan yang mencapai
5 ini

akan dmngkatkan
kebutuhan ekspansi Pe
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TATA KELOLA PERUSAHAAN

Manajemen risiko yang baik dapat mendukung kinerja perusahaan, sehingga manajemen risiko
merupakan unsur yang penting untuk mendukung kegiatan usaha perusahaan. Oleh karena itu
diperlukan penerapan majemen risiko yang baik dengan tujuan melindungi perusahaan dari
kemungkinan timbulnya risko kerugian dari berbagai aktivitas perusahaan. Implementasinya diwujudkan
dalam penerapan budaya risiko yang kuat, pelaksanaan tata kelola yang baik, patuh terhadap regulasi
dan penerapan budaya perusahaan yang konsisten. Dalam penerapan manajemen risiko, Direksi
melakukan identifikasi, mengukur, memonitor serta mengendalikan risiko yang melekat dalam kegiatan

usaha,

Perusahaan berhadapan dengan beberapa risiko,
baik yang merupakan faktor internal maupun
eksternal yaitu:

1. Risiko Pembiayaan

Prinsip kehati-hatian dalam pemberian Pembiayaan
menjadi landasan untuk meminimalkan risiko
Pembiayaan. Survey lapangan dan verifikasi data
dilakukan untuk menjamin keakuratan calon Debitur.
Manajemen penagihan dilakukan melalui call desk
dan apabila belum membayar maka ditindaklanjuti
kunjungan langsung ke Debitur. Selebihnya
Perseroan melakukan pengambilalihan jaminan, dan
membantu penjualannya untuk menutup atau
mengurangi kemungkinan kerugian yang diderita.
Apabila dirasa perlu untuk mengambil langkah
hukum, Perseroan akan memproses langkah tersebut
sebagai upaya paling akhir dalam meminimalisasi
kerugian.

2. Risiko Pendanaan

Perseroan melakukan berbagai pilihan sumber
pendanaan (deversifikasi), yang berasal dari
Perbankan, Penerusan Pinjaman, Pembiayaan
Bersama, dan dari para Investor dengan memenuhi
ketentuan/perundangan yang berlaku.

3. Risiko Operasional

Sistem operasional yang menjamin kegiatan-kegiatan
harian internal diatur melalui prosedur dan sistem
pengawasan yang melekat, disamping pengawasan
dari bagian yang independen diluar divisi operasional
tersebut. Secara rutin setiap tahun dilakukan audit
oleh Auditor Independen dan pemeriksaannya dapat
ditambahkan sesuai kebutuhan Pemegang Saham.
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4. Risiko Teknologi

Teknologi memiliki peranan besar didalam
pelayanan ke nasabah dan untuk kepentingan
stake holder. Untuk kepentingan tersebut
Perseroan memutuskan untuk mengganti core
system pembukuan yang memiliki jangkauan
7-8 tahun kedepan, sehingga ketepatan,
kecepatan dan akurasi data dapat mendukung
peningkatan pelayanan ke nasabah lebih baik
lagi.

5. Risiko Persaingan

Perseroan melakukan kerjasama dengan
Dealer atau  Showroom, menyediakan
paket-paket Pembiayaan, membangun jaringan
outlet secara bersama (joint outlet) dengan
mitra kerja (Showroom, Perusahaan Asuransi)
untuk tujuan memperkuat penjualan dan
pelayanan kepada nasabah.

6. Risiko Makro Ekonomi

Perseroan memantau pergerakan inflasi, tingkat
suku bunga dan kebijakan Pemerintah yang
dapat mempengaruhi industri,  sehingga
langkah-langkah antisipasi dapat dilakukan
melalui strategi baru.



7. Risiko Perubahan Kurs

Risiko terhadap perubahan kurs didalam asset
Perseroan tidak ada untuk saat ini. Perseroan
memperhatikan dampak dari gejolak kurs yang
dapat mempengaruhi penjualan kendaraan.

8. Risiko Kebijakan Moneter

Perseroan memantau kebijakan moneter dan
mempersiapkan deversifikasi didalam
pendanaan Perseroan.

9. Risiko Sosial Politik

Perseroan memperhatikan peristiwa-peristiwa
sosial dan politik yang terjadi yang dapat
mempengaruhi kondisi ekonomi, khususnya
yang berdampak bagi industri otomitif dan
pembiayaan.

Tata Kelola Perusahaan

Sebagai perusahaan jasa keuangan,
kepercayaan merupakan hal utama untuk
dapat memepertahankan kelangsungan
usaha perusahaan.

Oleh karena itu perusahaan berkomitmen
untuk menerapkan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik dan berkesinambungan
serta melakukan evaluasi secara periodik
untuk mengetahui gambaran penerapannya.

Kepatuhan terhadap pedoman Tata Kelola diharapkan
mampu menciptakan pertumbuhan perusahaan yang
berkelanjutan (sustainable) dan memberikan nilai
tambah flerbaik bagi Stake Holder, dengan
memperhatikan 5 prinsip sebagai berikut:

PRINSIP TATA KELOLA
1. Prinsip keterbukaan (Transparency)

Meliputi keterbukaan dalam menyampaikan
informasi yang material dan relevan serta
keterbukaan dalam pengelolaan perseroan dan
proses pengambilan keputusan. Sehingga
penetapan kebijakan dan keputusan Dewan
Komisaris dan Direksi harus dilakukan transparan
dan dapat dipertanggung jawabkan.

2. Prinsip akuntibilitas (Accountability)

Meliputi  kejelasan  fungsi dan  peran
masing-masing organ Perusahaan sehingga
tercipta pengelolaan yang berjalan efektif dengan
berlandaskan pada SOP dan kode etik. Dewan
Komisaris dan Direksi bertangung jawab kepada
Pemegang Saham atas pengawasan dan
pengelolaan Perusahaan dengan memperhatikan
kepentingan StakeHolders.

‘\]
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3. Prinsip tanggung jawab
(Responsibility)

Meliputi kesesuaian pengelolaan Perusahaan
dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan
perusahaan yang sehat. Prinsip ini menjadi dasar
utama organ perusahaan terutama Dewan
Komisaris dan Direksi dalam menjalankan kegiatan
operasi perusahaan serta bertanggung jawab atas
setiap tindakan yang diambil pelaksanaan kegiatan
operasi.

4. Prinsip independensi (Independency)

Pengeloalaan Perusahaan secara profesional
dengan penghindari benturan kepentingan seria
pengaruh dari tekanan pihak manapun, sehingga
setiap organ perusahaan melaksanakan fungsi dan
tugas dengan mengutamakan independensi dan
obyektif.

5. Prinsip kewajaran (Fairness)

Meliputi  keadilan dan kesetaraan dalam
memperhatikan kepentingan dan memenuhi
hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan
perjanjian dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Perusahaan meyakini bahwa aspek-aspek
nilai-nilai Perusahaan penting dikelola untuk
meningkatkan pertumbuhan perusahaan.Nilai-nilai
Perusahaan mencerminkan aturan perilaku umum
yang mengikat seluruh jajaran Perusahaan agar
berperilaku dan mematuhi seluruh ketentuan yang
berlaku.

STRUKTUR TATA KELOLA
Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
mempunyai wewenang untuk mengangkat dan
memberhentikan anggotan Dewan Komisaris dan
Direksi, menyetujui perubahan Anggaran Dasar
menyetujui Laporan Tahunan, menunjuk Kantor
Akuntan Publik (KAP) serta menentukan jumlah dan
jenis remunerasi beserta fasilitas-fasilitas lain untuk
anggota Dewan Komisaris dan Direksi.
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Dewan Komisaris dan Direksi

Dewan Komisaris dan Direksi berperan sangat
penting dalam Manajemen Perseroan yang tugas
dan tanggung jawab kedua organ Perusahaan
tersebut ditetapkan dalam Anggaran Dasar yang
merujuk kepada Undang-undang Perseroan
Terbatas serta ketentuan dari Otoritas Jasa
Keuangan

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan bagian dari
pengelola Perseroan yang diangkat oleh Rapat
Umum Pemegang Saham sebagai organ
Perusahaan yang memegang kekuasaan
tertinggi,berdasarkan kriteria dan prosedur yang
berlaku, baik secara internal maupun eksternal
dalam jangka waktu sesuai dengan ketetapan
yang tertuang dalam Anggaran Dasar.

Fungsi Dewan Komisaris adalah sebagai wakil
pemegang saham dalam melakukan pengawasan
dan memberikan arahan kepada Direksi dalam
rangka menjalankan kepengurusan Perusahaan
yang didasari oleh prinsip Tata Kelola
Perusahaan.

Tugas dan tanggung jawab Komisaris
meliputi:

1. Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas
dan tanggung jawab secara independen, yaitu
obyektif dan bebas dari tekanan serta
kepentingan pihak manapun.

2. Dewan Komisaris  wajib  memaslikan
terselenggaranya pelaksanaan Good
Corporate Governance dalam setiap kegiatan
usaha Perseroan pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi .

3. Dewan Komisaris wajib melaksanakan
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Direksi, serta memberikan
arahan kepada Direksi.

4. Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa
Direksi telah menindak lanjuli temuan audit
dan rekomendasi dari audit internal, auditor
eksternal, maupun hasil pengawasan oforitas.

5. Dewan Komisaris wajib menyediakan waktu
yang cukup melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara optimal.



Rapat Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris wajib diselenggarakan secara berkala dan wajib dihadiri secara fisik oleh
seluruh anggota Dewan Komisaris. Sebelum menghadiri rapat, semua Komisaris dan/atau pihak lain
yang turut diundang telah menerima informasi lengkap mengenai agenda rapat paling lambat 3 (liga)
hari sebelum rapat, sehingga dapat menyiapkan materi untuk memberikan masukan.

Dewan Direksi

Direksi merupakan bagian dari pengelola Perseroan yang diangkat oleh Rapat Umum Pemegang
Saham sebagai organ Perusahaan yang memegang kekuasaan tertinggi, berdasarkan kriteria dan
prosedur yang berlaku, baik secara internal maupun eksternal, dalam jangka waktu sesuai dengan
ketetapan yang termaktub dalam Anggaran Dasar.

Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan lugasnya melakukan pengurusan Perusahaan
untuk kepentingan Perusahaan dalam mencapai maksud dan tujuannya, serta mewakili Perusahaan,
baik di dalam maupun di luar pengadilan, sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

1.Direksi  bertanggungjawab  penuh  atas  pelaksanaan  kepengurusan  Perseroan.

2.Direksi wajib mengelola Perseroan sesual dengan kewenangan dan tanggung jawabnya
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundangan yang berlaku.

3. Direksi wajib melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam setiap kegiatan usaha
Perseroan, pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

4, Direksi wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari audit internal Perseroan, audior
eksternal, dan hasil pengawasan otoritas lain.

5. Direksi wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham melalui
Rapat Umum Pemegang Saham.

6. Direksi wajib mengungkapkan kepada pegawai mengenai kebijakan Perseroan yang bersifat strategis
di bidang kepegawaian.

7. Direksi wajib menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu kepada Dewan
Komisaris.

8. Segala keputusan Direksi yang diambil sesuai dengan pedoman dan (ata tertib kerja mengikat dan
menjadi tanggung jawab seluruh anggota Direksi.

9.Anggota Direksi dilarang memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang mengakibatkan
pengalihan tugas dan fungsi Direksi.
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Rapat Direksi

Rapat Direksi wajib diselenggarakan secara berkala dan wajib dihadiri secara fisik oleh

seluruh anggota Direksi. Sebelum menghadiri rapat, semua anggota Direksi dan/atau pihak

lain yang turut diundang telah menerima informasi lengkap mengenai agenda rapat paling
lambat 3 (tiga) hari sebelum rapat, sehingga dapat memberikan masukan.

Berikut adalah tabel tingkat kehadiran atas Rapat Dewan Komisaris dan Dewan Direksi

Bulan

Dewan Direksi

Dewan Komisaris

Lamira S Parwedi

Sufian Rizal

Tri Djoko Rusiono

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

=== === |=|<

cls =l |f|f|< = ||| <

sl l=s s s |=s = |=|=|= =<

Sl €€ s || |€|<|<|< <




Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

“‘Kepedulian dan kelerlibatan perusahaan secara intens dalam dinamika sosial masyarakat pada
titik tertentu melahirkan dampak dan nilai yang konstruktif bagi perusahaan.”

Tanggung jawab Sosial perusahaan diyakini memiliki efek positif bagi perkembangan dan
pencitraan sebuah perusahaan dalam konteks yang luas.

Dalam prakteknya, tanggung jawab sosial perusahaan tidak sekadar berupa kepedulian sosial
perusahaan terhadap lingkungan sekitar, tetapi juga diharapkan mampu memberdayakan
anggota masyarakat dalam kegiatan produktif yang bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan.

Sebagai perwujudan nyata dari tanggung jawab sosial perusahaan tahun 2014
PT. Bukopin Finance telah melaksanakan program pemberian bantuan perlengkapan sekolah dan
santunan bagi anak sekolah yang orang tuanya kurang mampu.

Berikut ini implementasi tanggung jawab Sosial perusahaan yang dilaksanakan
PT. Bukopin Finance tahun 2014:
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Sumber Daya Manusia

Kualitas Sumber Daya Manusia yang handal adalah kunci keberhasilan suatu organisasi, hal itu
menjadi perhatian utama perusahaan.

Membaca arah kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang akan memfokuskan peningkatan
pengawasan terhadap operasionalisasi lembaga keuangan termasuk Perusahaan Pembiayaan, maka
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan Karyawan menjadi salah satu unsur penting terlaksananya
tata kelola perusahaan yang sehat sesuai prinsip Tata Kelola Perusahaan.

Perusahaan percaya bahwa salah satu kunci keberhasilan perusahaan terletak pada karyawan yang
kompeten, berdedikasi dan berkualitas. Dalam pengelolaan sumber daya manusia, perusahaan
meletakkan beberapa prinsip dasar dan nilai yang senantiasa menjadi pedoman setiap karyawan.

Pelaksanaan tugas yang baik digariskan oleh Perusahaan dengan membentuk budaya kerja melalui
penetapan Nilai-nilai Perusahaan, yaitu ; Pelayanan, Disiplin, Intergitas, Kompeten, Teamwork.
Nilai-nilai ini yang diharapkan membentuk jati diri Karyawan Bukopin Finance untuk mampu membawa
perusahaan dalam persaingan dibidang usaha pembiayaan.

Perusahaan selalu berusaha menciptakan suasana kerja yang baik dan nyaman, yang mendorong
karyawan untuk mencapai prestasi yang setinggi tingginya melalui kompetisi yang sehat dan mekanisme
Penilaian Kinerja (Personal Appraisal) yang terukur sebagai bagian dari penerapan Job Level disemua lini
jabatan.

Sepanjang tahun 2014, Bukopin Finance melakukan pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkelanjutan, agar tujuan jangka panjang perusahaan tercapai. Untuk itu perusahaan melakukan
program-program yang sistimatis dan terencana yang meliputi :

* Pelatihan yang diadakan di dalam lingkungan Disamping peningkatan kemampuan teknis
perusahaan (internal ftraining), merupakan dan manajerial karyawan, perusahaan juga
pelatihan yang diselenggarakan di dalam memperhatikan  kesejahteraan karyawan
lingkungan perusahaan yang berupa job seperti pemberian :

training maupun pelatihan didalam kelas
dengan instruktur baik dari dalam Perusahaan
ataupun dari lembaga pendidikan diluar
perusahaan

Bonus dan Tunjangan Hari Raya

Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek)

Jaminan Kesehatan

= Koperasi Karyawan

Fasilitas Pinjaman Karyawan:
-

* Pelatihan yang diadakan diluar lingkungan
perusahaan (external training) merupakan
pelatihan yang diselenggarakan sesuai
dengan tingkat kebutuhan perusahaan
pelatihan ini dilakukan dengan mengikut
sertakan para karyawan dalam
seminar-seminar atau pelatihan yang
diselenggarakan oleh lembaga-lembaga
pendidikan  maupun asofsi ibid
tertentu.
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Dukungan Divisi
Divisi Supporting

‘Proses bisnis yang terakselerasi dengan baik di 2014 tak luput dari kontribusi yang apik dari divisi-divisi
pendukung. Sinergi dan komunikasi organisasi yang makin mantap menjadikan proses bisnis
PT. Bukopin Finance makin efektif dan efisien.

Sepanjang 2014, dalam rangka mengakselerasi proses bisnis khususnya di bidang supporting, Perusahaan
Pembiayaan telah melakukan sejumiah proses bisnis yang menjadi fokus usaha dalam bidang kerja
pembiayaan, diantaranya:

» Pembenahan tata kelola administrasi baik di unit Legal, Investigasi Pembiayaan, maupun Administrasi
pembiayaan.

« Memperbaiki komunikasi lintas divisi maupun unit.

« Memperbaiki mekanisme kerja terkait permintaan opini Legal, pelaksanaan Komite Pembiayaan.

Melalui proses-proses bisnis tersebut di atas, ada sejumlah tujuan yang ingin dicapai Perusahaan
Pembiayaan diantaranya:

« Peningkatan efisiensi, efektifitas, dan optimalisasi serta penerapan manajemen risiko ke dalam proses
bisnis

» Ketersediaan penatausahaan dokumen data/informasi yang up to date dan akurat dalam rangka
mendukung proses bisnis,

Berkat dukungan penuh dari manajemen dan kerja sama yang baik antar divisi, jika dibandingkan periode
sebelumnya, penetapan tata kelola administrasi di bidang bisnis pembiayaan pada 2014 dapat berjalan baik.
Komunikasi lintas divisi semakin terbuka, dan mekanisme kerja antar divisi menjadi lebih dinamis.

Divisi Pembiayaan

Credit Marketing Officer (CMO) merupakan awal dari berhasil atau tidaknya suatu kesepakatan kredit antara
calon nasabah dengan perusahaan pembiayaan yang diharapkan menjadikan kesepakatan ini berubah
menjadi keuntungan pada kedua pihak, keuntungan dimaksudkan adalah: Keuntungan bagi nasabah dalam
mendapatkan dana dari pembiayaan yang dipergunakan untuk pengadaan barang berdasarkan
kebutuhannya sesuai pengajuan pinjaman dan kemampuan bayarnya. Sedangkan untuk perusahaan
pembiayaan tentunya mendapatkan nasabah yang membayar angsuran kreditnya tepat waktu sesuai
dengan jatuh tempo yang disepakati dan ditanda tangani bersama dalam surat perjanjian kredit

( bukan nasabah yang overdue/wanprestasi apalagi kredit macet ).

Dalam proses pengembangan, peran CMO sangat penting dalam menentukan pembiayaan yang
diberikan, karenanya membangun kapasitas seorang CMO sangat penting diperlukan seperti
mengadakan pelatihan-pelatihan untuk memperdalam pemahaman dan pengetahuan mengenai
tugas-tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab dalam melakukan aktifitas pekerjaannya sebagai seorang
(CMO).
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Adapun tugas dan tanggung jawab seorang Credit 4. Credit Analyst Officer :

Marketing Officer antara lain:

1.

Relationship Officer. Menjalin dan menjaga
hubungan baik dengan perusahaan rekanan yang
dalam hal ini sudah menjalin kesepakatan
kerjasama dan bersama-sama menandatangani
Surat Kesepakatan kerjasama/MOU
(Memorandum Of Under standing), misainya:
antara perusahaan pembiayaan dengan Dealer
Mobil/Motor.

2. Marketing Officer; Pada perusahaan pembiayaaan

3. Field Surveyor,

yang tidak memiliki tenaga kerja marketing
tentunya pekerjaan ini walaupun secara
tersamarkan ataupun secara terang-terangan
akan dilimpahkan menjadi tugas seorang CMO.
Dalam hal ini maka perusahaan memberikan
target baik target jumlah nasabah yang dibiayai
maupun jumlah rupiah/dana dari pembiayaan yang
diberikan setiap tahunnya.

Field Observer, sekaligus
collecting data and field documentation: Petugas
lapangan yang berkunjung kekediaman/ tempat
tinggal calon nasabah untuk memastikan
kebenaran alamat si calon  nasabah,
mengumpulkan data-data/bukti legal antara lain:
identitas  diri, pekerjaanjumiah penghasilan
perbulan, Status kepemilikan rumah tinggal,
kondisi barang yang akan dijaminkan (pinjaman
dana yang memerilukan Jjaminan),
mendokumentasikan sesuai dengan ketentuan
perusahaan terkait persyaratan kredit calon
nasabah dalam hal ini yang dijadikan dasar
pengumpulan data, Informasi, pengamatan, dan
dokumentasi mengacu pada 5 C ( character,
capacity, capital, collateral, dan condition ).

5.

Setelah  mendapatkan
sebanyak mungkin hasil menggali data, informasi dan
dokumentasi di lapangan menganalisa calon nasavbah
dan selanjutnya tugas CMO untuk merekomendasikan
kepada komite kredit mengenai kelayakan atau ketidak
layakan calon nasabah sesuai dengan 5C diatas.

Field Collector: Setelah merekomendasikan calon
nasabah tersebut layak dibiayai tentunya tanggung
jawab cCMO untuk menyelesaikan/merawat/
me-maintenance  nasabahnya yang  overdue/
wanprestasi. Tanggung jawab CMOQO pada intinya
sampai nasabah lunas.

Tetapi dldalam tugas penagihannya dilaksanakan oleh
tim penagih ( Collection ). Atas kualitas debitur yang
memburuk dapat mempengaruhi penilaian KPI ( Key
Performance Indicator ) dari CMQ bersangkutan.
fungsi-fungsi tanggung jawab CMQ diatas sebagian
telah dialihkan dan dibentuk bagian tersendiri, yaitu
bagian Kredit Investigasi dan Analis Kredit sejalan
dengan perkembangan PT.Bukopin Finance.



Divisi Collection

Collection adalah pengelolaan piutang atau Account Receivable sebagai akibat adanya perjanjian
pembiayaan. Piutang atau Account Receivable itu sendiri sebenarnya adalah asset perusahaan
yang ada dan tersebar di pihak lain (debitur), oleh karena itu harus dikelola dengan baik. Fungsi
divisi penagihan (collection) bertanggung jawab memelihara kualitas pembiayaan dengan
melakukan aktifitas customer care penagihan, terdiri dari; Desk Coll, Field Coll dan Remedial,
aktifitas customer care dan penagihan dimulai sejak pembiayaan dicairkan hingga pembiayaan
lunas. Tahapan proses penagihan diatur dalam ketentuan tersendiri. Dalam proses penyelesaian
pembiayaan bermasalah, fungsi penagihan bekerjasama dengan fungsi legal dalam proses litigasi.

Divisi pembiayaan memiliki hubungan erat dengan divisi collection. Divisi penagihan mengevaluasi,
memberi opini, mempertimbangkan dan/atau merekomendasikan fasilitas pembiayaan serta
perubahan-perubahannya yang mengacu pada kebijakan pembiayaan PT. Bukopin Finance dengan
beberapa pengaturan khusus disesuaikan dengan organisasi dan karakteristik Bisnis Pembiayaan.

Divisi pembiayaan tersebut melakukan Komite Pembiayaan untuk memutuskan pemberian
pembiayaan kepada nasabah perorangan dan/atau badan usaha. Keputusan diambil oleh Komite
Pembiayaan dianggap sah apabila komite pembiayaan diseltujui oleh satu orang anggota Komite
Pembiayaan yang individual limitnya mencukupi. Apabila individual limitnya tidak mencukupi, maka
harus dengan persetujuan anggota Komite Pembiayaan lainnya dengan individual limit lebih tinggi.

Kewenangan Komite Pembiayaan adalah membahas, mengevaluasi dan memutuskan proposal
pembiayaan yang diajukan oleh Credit Marketing Officer atas:

« Permohonann Kredit baru

= Perubahan jenis fasilitas kredit

= Perubahan jangka waktu (perpanjangan, penambahan, dan pengurangan)

* Penambahan plafond

= Perubahan tingkat bunga

= Perubahan agunan (Penggantian, penarikan sebagian agunan)

Sekretaris Perusahaan

Sepanjang 2014, Sekretaris Perusahaan PT. BUKOPIN Finance telah melakukan tugas dan
kewajibannya sebagaimana telah ditetapkan sebelumnya oleh Perusahaan. Dalam menjalankan
tugas dan perannya, Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama
Perusahaan.

Dalam praktiknya, Sekretaris Perusahaan bertugas sebagai Liaison Officer (pejabat penghubung)

yang senantiasa membantu Direksi PT. Bukopin Finance dalam mengkomunikasikan pesan-pesan
penting perusahaan kepada segenap stakeholders.
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Dalam hal ini, Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab atas proses komunikasi dan penyebaran
informasi keuangan yang berkaitan dengan kinerja perusahaan maupun informasi-informasi lain.

Sekretaris Perusahaan juga telah melaksanakan peran dan fungsinya dalam hal-hal yang berhubungan
dengan kemasyarakatan dan juga aklivitas-aktivitas kesekretariatan.

Dalam konteks internal dan eksternal perusahaan, pada 2014, Sekretaris Perusahaan telah melakukan
koordinasi dengan berbagai pihak sekaligus melaksanakan berbagai acara seperli Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS), memfasilitasi pelaksanaan Rapat Direksi dan Rapat Dewan Komisaris.

Di samping tugas dan kewajiban tersebut, Sekretaris Perusahaan juga berusaha semaksimal mungkin
membangun citra perusahaan di mata publik. Sekretaris Perusahaan telah melakukan sejumiah
kegiatan tanggung jawab Sosial perusahaan yang melibatkan masyarakat sekitar. Terkait dengan
informasi perusahaan seperti, laporan tahunan dan informasi lain yang dibutuhkan nasabah, investor,
dan masyarakat.

Prinsip transparansi yang menjadi referensi utama Sekretaris Perusahaan dalam mengimplementasikan
seliap kegiatan komunikasinya diharapkan mampu meningkatkan loyalitas stakeholders terhadap
eksistensi dan posisi PT. Bukopin Finance saat ini dan yang akan datang.
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Penyerahan
Penghargaan
InfoBank Awards
Tahun 2014 Kategori
Perusahaan

‘- Pembiayaan Sangat
Bagus

\J
INDONESIA

rrewaiAL seRP ON MARKET CONI

A NEW ERA OF CONDUCT SUPERVISIOf
CONSFQUENCES +- CHALLENGES - OPPQ

AUTHORITY

Seminar Internasional
Komisaris Dan Direksi
diselenggarakan oleh
Otoritas Jasa
Keuangan

Self assement yang

diselenggarakan untuk
meningkatkan kualitas
sumber daya manusia




RAPAT UMUM
FENEGCANG SAHAM TAHUNAN
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Tanggung Jawab Pelaporan Keuangan

Laporan Tahunan ini, berikut laporan Keuangan dan informasi terkait lainnya, merupakan
tanggung jawab Manajeman Bukopin Finance dan telah disetujui oleh seluruh ‘Pengurus
Perusahaan dengan membubuhkan tandatangannya masing-masing dibawah ini.

Dewan Komisaris
|
y - LL
Koum_ M T

g
Lamira Septini Parwedi Sefiani
Komisaris Utama Komisaris

Dewan Direksi

*‘Y/-Q

Suflan Rizal Tri Djoko Rusiono
Direktur Utama Direktur








































































































































